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Abstrak

Pada saat pandemi akibat wabah Covid-19 penting dalam melakukan pemantauan kondisi kesehatan
tubuh dan lingkungan sekitar. Covid-19 dapat dengan mudah menyebar dan menginfeksi tubuh
manusia. Pada kondisi seperti ini tidak dapat dilakukan pendataan warga secara langsung dan perlu
adanya alat bantu untuk memantau kasus Covid-19. Pengelolaan data warga dan monitoring
kesehatan perlu dilakukan tidak hanya pada skala nasional namun juga pada tingkat yang lebih
rendah yaitu RW atau dusun. Pengelolaan data warga di Dusun Wonokambang masih dilakukan
secara konvensional dan belum memiliki sistem untuk melakukan monitoring kondisi kesehatan
masyarakat dusun. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Manajemen (SIM)
untuk melakukan pengelolaan data warga serta monitoring kesehatan masyarakat dalam tingkat RW
menggunakan metode scrum.

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, Scrum, Dusun, Covid-19, Monitoring Kesehatan.

Abstract

During the pandemic due to the Covid-19 outbreak, it is important to monitor the health condition
of the body and the surrounding environment. Covid-19 can easily spread and infect the human
body. In these conditions, it is not possible to directly collect data on residents and there is a need
for tools to monitor Covid-19 cases. Data management and monitoring community health need to
be carried out not only on a national scale but also at a lower level, namely RW or hamlet. The
management of community data in Wonokambang Hamlet is still carried out conventionally and
does not have a system to monitor the health condition of the hamlet community. This study aims to
design a Management Information System (MIS) for managing citizen data and monitoring
community health at the RW level using scrum method.

Keywords : Management Information Systems, Scrum, Hamlet, Covid-19, Monitoring Health.

I. Pendahuluan

Dusun Wonokambang merupakan Rukun Warga (RW) 02 di Desa Tirtomulyo, Kecamatan
Plantungan, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan data yang dimiliki oleh Kepala
Dusun Wonokambang, dusun ini tersusun dari 5 Rukun Tetangga (RT) dan terdapat 257 Kepala
Keluarga dengan jumlah penduduk 821 jiwa. Kepala dusun memiliki beberapa tugas antara lain
mewujudkan lingkungan masyarakat RW yang aman dan nyaman, mewujudkan masyarakat yang
memiliki budi pekerti luhur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945, melayani dan mengayomi
masyarakat dengan penuh tanggung jawab hal ini untuk meningkatkan kualitas kinerja pemerintah
desa dalam menangani masyarakat, menjadi jembatan atau sarana penghubung antara masyarakat
dan pemerintah secara langsung, melaksanakan program pemerintah dan mendorong masyarakat
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untuk ikut serta dalam melaksanakannya, menyampaikan segala informasi terkait program
pemerintah desa maupun pusat yang ditujukan kepada masyarakat.

Pada saat pandemi akibat wabah Covid-19 penting dalam menjaga kesehatan tubuh dan
kebersihan lingkungan sekitar. Dusun Wonokambang selalu ikut serta dalam pencegahan
penyebaran Covid-19 dengan melakukan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kesehatan tubuh, selalu menerapkan protokol kesehatan, dan melakukan penyemprotan
cairan disinfektan pada lingkungan sekitar rumah warga. Namun, terdapat beberapa warga Dusun
Wonokambang yang terkonfirmasi positif terpapar virus dari wabah Covid-19. Oleh karena itu, perlu
adanya monitoring mengenai kondisi kesehatan warga yang dilakukan oleh pemerintah kewilayahan
RW. Monitoring kesehatan tersebut dilakukan dengan melakukan pencatatan data kondisi kesehatan
warga selama periode tertentu yang dilakukan secara rutin. Karena dalam masa pandemi Covid-19
tidak dapat melakukan monitoring terhadap warga secara langsung dan semua aktivitas dilakukan
dari rumah, permasalahan yang terdapat pada Dusun Wonokambang yaitu belum terdapat sarana
yang dapat membantu dalam kegiatan monitoring kesehatan warga dari pihak pemerintah
kewilayahan RT/RW sehingga akan lebih mudah dalam melakukan pemantauan di setiap wilayah
Dusun Wonokambang.

Pada era digital seperti saat ini, teknologi informasi merupakan hal penting dan tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Hampir di setiap sektor dalam bidang apa saja telah
memanfaatkan revolusi teknologi sehingga aktivitas dibidang tersebut telah terkoneksi dengan
internet dengan berbagai jenis aplikasi yang mendukung baik aplikasi berbasis web maupun mobile
yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja[1]. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan,
diperlukan sistem informasi manajemen yang dapat membantu dalam pengelolaan data warga untuk
monitoring kesehatan masyarakat di Dusun Wonokambang. Proses pencatatan data kependudukan
dan monitoring kondisi kesehatan warga membutuhkan bantuan sara sistem informasi karena
dengan adanya sistem informasi tersebut dapat dilakukan pencatatan dan pengelolaan data yang
lebih terstruktur, memudahkan dalam penyimpanan data karena disimpan dalam sebuah basis data,
meningkatkan produktivitas Kinerja pemerintahan RT/RW, efisien waktu karena dalam melakukan
pencatatan dapat dilakukan melalui perangkat seperti smartphone/laptop/komputer secara online,
dan menghemat biaya karena kepala dusun tidak perlu mengeluarkan biaya untuk melakukan cetak
formulir untuk melakukan pencatatan data warga. Sistem informasi yang dibangun di dusun ini
diharapkan dapat memajukan masyarakat dusun dengan memberikan akses yang luas dan
memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat serta memiliki tujuan untuk
meningkatkan pelayanan secara efektif dan efisien selain itu dapat membantu pekerjaan pegawai
[2]. Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sekumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya
modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk
menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen di dalam kegiatan
perencanaan dan pengendalian [3].

Berdasarkan pemaparan yang telah dilakukan tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang
Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang dapat membantu dalam pengelolaan data warga yang
bersifat administratif seperti penyimpanan, penambahan, atau perubahan data warga yang dapat
dilakukan secara cepat, serta dapat membatu dalam monitoring kesehatan masyarakat untuk
meninjau kondisi kesehatan setiap warga di Dusun Wonokambang sebagai tindakan siaga terhadap
penyebaran virus dengan menggunakan sistem yang dinamis dan dapat diakses secara realtime.
Adapun manfaat dari tugas akhir ini bagi dusun yaitu dengan adanya sistem informasi yang
dirancang akan membantu mempercepat dalam pengelolaan data kependudukan warga,
mempercepat pelayanan kepada warga, dan transparansi pemerintahan diwilayah RW menggunakan
sistem informasi sebagai media untuk menyulurkan informasi desa kepada warga.

Il. Landasan Teori
11.1 Pengelolaan Data



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 8118

Pengelolaan data merupakan kegiatan penyimpanan data dan penanganan data. Kegiatan
penyimpanan data meliputi kegiatan pengumpulan, pencarian, dan pemeliharaan. Kegiatan
penanganan data meliputi kegiatan pemeriksaan yaitu melakukan pengecekan mengenai perbedaan
atau ketidaksesuaian data yang berasal dari berbagai sumber [4].

11.2 Monitoring Kesehatan Masyarakat

Pengelolaan data merupakan kegiatan penyimpanan data dan penanganan data. Kegiatan
penyimpanan data meliputi kegiatan pengumpulan, pencarian, dan pemeliharaan. Kegiatan
penanganan data meliputi kegiatan pemeriksaan yaitu melakukan pengecekan mengenai perbedaan
atau ketidaksesuaian data yang berasal dari berbagai sumber [4].

11.3 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem yang terdiri dari kumpulan komponen sistem yaitu
perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), dan manusia yang mengoperasikan
(brainware) untuk mentransformasikan data menjadi informasi yang berguna [5].
11.4 Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan salah satu sistem informasi berbasis
komputer yang memiliki tujuan untuk menemukan informasi umum yang dibutuhkan oleh semua
manajer di perusahaan atau beberapa sub-unit organisasi perusahaan (Asemi dkk., 2011). Sistem
Informasi Manajemen (SIM) adalah sekumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya modal di
dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk
menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen di dalam kegiatan
perencanaan dan pengendalian [3].

11.5 Systems Development Life Cycle (SDLC)

Systems Development Life Cycle (SDLC) adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem
serta model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem tersebut (Susanto &
Andriana, 2016). SDLC menjadi dasar model pengembangan perangkat lunak, model
pengembangan sistem tersebut diantaranya model klasik dan agile.

11.6 Scrum

Scrum merupakan kerangka kerja dari metodologi Agile Development untuk mengatur dan
mengelola suatu proyek yang dapat meningkatkan kecepatan dan fleksibilitas dalam pengembangan
sistem [7]. Scrum membantu dalam meningkatkan engineering practices yang sudah ada misalnya
kegiatan pengujian dalam sebuah organisasi, karena melibatkan aktivitas manajemen yang memiliki
tujuan untuk mengidentifikasi kekurangan dan hambatan dalam proses pengembangan yang
dilakukan (Al-Saqga dkk., 2020). llustrasi tahapan metode scrum dapat dilihat pada Gambar I1.1.
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Gambar 1. Proses Metode Scrum

Proses pengembangan dengan menggunakan metode scrum terbagi menjadi beberapa tahap yaitu
product backlog, sprint planning, sprint backlog, sprint execution, daily scrum, sprint review, sprint
retrospective (S. Rubin, 2013).
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11.7 Database Management System (DBMS)

Basis data atau database merupakan kumpulan data yang saling berkaitan satu sama lain
dan diatur berdasarkan isi, catatan, dan dokumen yang disimpan dalam sistem komputer. Database
Management System (DBMS) adalah suatu program yang bekerja dalam sistem operasi untuk
membuat, memproses, menyimpan, mengambil, mengontrol, dan mengelola data [9].

11.8 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan (modeling) untuk
memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan dari sebuah sistem
pengembangan software berbasis OO (Object-Oriented) [10].

I1l. Pembahasan
I11.1 Desian Sistem
111.1.1 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur logis dari database
yang merepresentasikan entitas, atribut, dan hubungan antar entitas dari sistem yang dikembangkan.
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram

111.2 Use Case Diagram
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Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi antara aktor
atau user dengan sistem. Pada kasus ini terdiri atas 3 aktor yaitu kepala dusun, ketua RT,
dan warga.

Gambar 3. Use Case Diagram Kepala Dusun
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Gambar 4. Use Case Diagram Ketua RT
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Gambar 5. Use Case Diagram Warga

111.3 Activity Diagram

Activity diagram merupakan salah satu diagram pada UML yang berfungsi untuk
memodelkan aliran aktivitas dari suatu proses pada sistem yang dirancang.
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Gambar 6. Activity Diagram Tambah Data Penduduk
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Gambar 7. Activity Diagram Lapor Kondisi Kesehatan Warga
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Gambar 8. Activity Diagram Aduan Covid-19

111.4 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram UML yang menggambarkan interaksi antar objek
pada sistem untuk menunjukkan data atau pesan yang dikirim antar objek tersebut. Berikut
merupakan sequence diagram dari sistem yang dirancang.
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Gambar 9. Sequence Diagram Data Penduduk
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Gambar 10. Sequence Diagram Aduan Covid-19
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111.5 Hasil dan Pengujian

111.5 Hasil Implementasi
Pada bab ini menerangkan mengenai analisa hasil perancangan sistem. Sistem yang telah

dibuat pada tugas akhir ini memiliki nama “iDAMO” merupakan singkatan dari Integrated System
Citizen Data and Health Monitoring, sesuai dengan namanya aplikasi ini memiliki fungsi utama
untuk mengelola data warga dan melakukan monitoring kesehatan masyarakat pada tingkat RT/RW.
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Gambar 12. Halaman Login
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Gambar 14. Halaman Data Penduduk



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 8126

Gambar 15. Halaman Data Aduan Covid-19

Gambar 16. Halaman Kondisi Kesehatan

111.5.2 Analisa Hasil Pengujian

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode blackbox testing dan user
acceptance test (UAT). Berdasarkan hasil uji fungsionalitas menggunakan blackbox testing sistem
dapat menjalankan semua fitur yang dirancang dengan baik sesuai dengan skenario yang telah dibuat
sehingga sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan. UAT diberikan kepada 10 responden yang
teridir dari kepala dusun, ketua RT 01 hingga ketua RT 05, dan 4 orang warga. hasil pengujian
menggunakan user acceptance test menghasilkan rata-rata persentase keseluruhan sebesar 95%
sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi iDAMO memiliki kategori sangat baik dan dapat
diterima oleh pengguna karena hasil persentase keseluruhan berada pada rentang 81% hingga 100%.

V. Kesimpulan

Setelah seluruh rangkaian perancangan dilakukan, dihasilkan sebuah sistem informasi
manajemen berbasis web yang digunakan sebagai pengelolaan data penduduk dan melakukan
monitoring kesehatan warga yang diterapkan pada tingkat RT/RW yang dapat diakses secara
realtime. Dengan adanya sistem ini ketua RT dan kepala dusun dapat memantau perkembangan
kasus Covid-19 yang terjadi diwilayah RT/RW berdasarkan laporan dari warga. Warga dapat
melakukan penilaian risiko penularan Covid-19 secara mandiri melalui sistem sehingga mengetahui
tingkat risiko tertular Covid-19. Selain itu sistem dapat digunakan sebagai media untuk
menyampaikan keluhan warga, pengajuan surat pengantar RT/RW sehingga pengajuan surat
pengantar dapat dilakukan secara daring, dan sebagai media untuk menyampaikan informasi-
informasi dari kepala dusun maupun ketua RT yang akan disampaikan kepada warga. Berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan blackbox testing dapat diketahui bahwa
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sistem dapat dioperasikan sesuai dengan fungsinya. Selain itu berdasarkan hasil analisa user
acceptance test sistem dapat diterima oleh masyarakat dengan sangat baik, sehingga dapat
disimpulkan perancangan sistem ini berhasil sesuai dengan tujuan.
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